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Abstrak 

 
Simbolisasi anjing dalam al-Qur’an tidak hanya memiliki satu makna tapi ada beberapa makna. Kata 
anjing juga sering digunakan dalam masyarakat Indonesia dalam mengekspresikan berbagai emosi 
khususnya di kalangan milenial dan gen Z. Dengan demikian kajian ini bertujuan untuk mengetahui 
simbolisasi makna anjing dalam al-Qur’an menggunakan teori semiotika Charles  S. Pierce.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research, yaitu pengumpulan data 
dari sumber-sumber teks yang relevan dengan topik penelitian ini. Penelitian ini menyelidiki Al-
Qur’an sebagai sumber primer dan berbagai artikel jurnal, buku, serta sumber-sumber akademik 
lainnya yang berkaitan dengan tema penelitian sebagai sumber sekunder.  Hasil dari penelitian ini 
adalah menemukan simbol anjing dalam al-Qur’an yaitu dalam QS. Al-Ma’idah/5 ayat 4 yang 
bermakna sebagai hewan pemburu, sedangkan dalam QS. Al-A’raf/7 ayat 176 digambarkan 
manusia yang memiliki sifat anjing yaitu yang senantiasa mengikuti hawa nafsunya dan orang yang 
menyimpang dari ayat-ayat Allah. Dari analisis tersebut kata Kalb menjadi [R1], objeknya yaitu kata 
mukallibin (anjing) [O1] pada QS. Al-Maidah ayat 4, kemudian diinterpretasikan sebagai hewan 
pemburu. Selanjutnya [R2] yaitu Kalb, objeknya berbeda dengan yang pertama yaitu al-Kalb 
(anjing) pada QS. Al-A’raf ayat 176 [O2], diinterpretasikan sebagai orang yang menyimpang [I2].  
Simbolisasi anjing ini juga akan terus berkembang ketika menggunakan teori semiotika Charles S. 
Pierce, karena teori ini memiliki interpretant yang tidak berkesudahan selama topik yang diangkat 
sama dengan penelitian sebelumnya dan memiliki data yang real.  
Kata kunci: Anjing; mbolisasi; Semitoka Triadik. 
 
 

Abstract 
 

Symbolization of dogs in the Qur'an does not only have one meaning but several meanings. The word 
"dog" is also frequently used in Indonesian society to express various emotions, especially among 
millennials and Gen Z. Therefore, this study aims to explore the symbolic meanings of dogs in the 
Qur'an using Charles S. Pierce's semiotic theory. The approach used in this research is library research, 
which involves collecting data from relevant text sources on the research topic. This study investigates 
various journal articles, books, and other academic sources related to the research theme. The results 
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of this research reveal the symbol of a dog in the Qur'an, namely in Surah Al-Ma'idah/5 verse 4, which 
signifies a hunting animal, while in Surah Al-A'raf/7 verse 176, it depicts humans possessing dog-like 
traits, namely, those who constantly follow their desires and deviate from the signs of Allah. From this 
analysis, it is evident that the connotation of a dog in the Qur'an, Surah Al-A'raf/7 verse 176, and in 
society, especially among millennials and Gen Z, is perceived as something negative, albeit with 
different contexts. This dog symbolism will continue to evolve when using Charles S. Pierce's semiotic 
theory, as this theory has an interpretant that is endless as long as the topic being addressed is the 
same as in previous research and has real data. 
Keywords: Dog; Semiotika Triadic; Symbolization.  

Pendahuluan 

Anjing merupakan salah satu hewan yang memiliki simbol tersendiri di 

dalam al-Qur’an dan di masyarakat yang memiliki makna berbeda-beda. Selain 

dalam al-Qur’an ternyata makna simbolisasi anjing juga populer di kalangan 

milenial dan gen Z pada era modern ini. Pembahasan tersebut terdapat di salah 

satu artikel yang menggambarkan bahwa simbolisasi anjing tidak terbatas pada 

kalimat makian, tetapi juga pada konteks kesal, marah, kaget, mengumpat, kagum, 

tidak menyangka, enak, kecewa, dan lucu (Sapanti & Suswandi, 2022). Dalam al-

Qur’an juga membahas anjing di beberapa surah, yaitu dalam QS. Al-Ma’idah, Al-

A’raf, dan Al-Kahfi (Shihab, 2007). Dijelaskan juga bahwa hewan merupakan 

bagian dari ayat-ayat kauniyyah yang berkaitan dengan umat manusia dengan 

manfaat yang banyak dan juga merupakan salah satu dari banyaknya tanda 

kekuasaan Allah swt (Mahfued, 2022). Dari penjelasan tersebut berarti bahwa 

anjing memiliki eksistensi yang tidak selalu merugikan, bahkan memilki perluasan 

makna.  

Terkait analisis anjing dalam ayat al-Qur’an, beberapa penelitian yang 

dilakukan cenderung menggambarkan tentang hukum memelihara dan karakter 

anjing yang disebut dalam ayat al-Qur’an. Terdapat tiga kecenderungan yang ada. 

Yang pertama, cenderung menggambarkan sifat anjing yang ada dalam al-Qur’an 

dan hadis (Safiraa & Amrullah, 2023). Kedua, kecenderungan ini membahas 

tentang anjing sebagai tamtsil (Bustamam et al., 2023). Kecenderungan yang ketiga 

adalah tentang anjing yang dilihat dari perspektif ta’abbudi dan ta’aqquli 

(Arsadani, 2018). 

Simbolisasi anjing dalam al-Qur’an telah menjadi aspek penting dalam 

memberikan pelajaran bagi umat manusia dengan berbagai analisa yang telah 

digambarkan penelitian sebelumnya. Berbeda dengan peneletian sebelumnya, 

penulis mencamtumkan teori semiotika Charles S. Pierce yaitu triadik untuk 
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menggali makna kata anjing yang ada dalam al-Qur’an sebagai representament 

kemudian menghasilkan interpretant simbol dalam ayat al-Qur’an. 

Tujuan penulisan ini untuk melengkapi kekurangan studi yang telah 

ditunjukkan sebelumnya. Setidaknya pertanyaan yang menggambarkan 

keberlanjutan penelitian ini yaitu bagaimana simbolisasi anjing dalam al-Qur’an? 

Dari pertanyaan tersebut dapat diketahui bagaimana Allah swt memberikan 

pemaknaan dari nama anjing yang mencantumkan sifat anjing yang ada kaitannya 

dengan sifat manusia. Hal ini yang akan melengkapai penelitian sebelumnya yang 

tidak membahas dengan detail tentang anjing dalam al-Qur’an menggunakan 

semiotika Pierce.  

Simbolisasi dari hewan ini merupakan bentuk dari penyampaian makna 

dan kisah yang digambarkan Allah swt dalam al-Qur’an. Dengan menggunakan 

teori semiotika Charles S. Pierce penelitian ini dapat mengelaborasikan bagaimana 

penamaan anjing yang ada dalam al-Qur’an dengan pandangan semiotik. Semiotika 

Charles S. Pierce digunakan untuk melihat tanda yang ada di masyarakat, namun 

tidak hanya di lingkungan masyarakat, semiotika Charles S. Pierce ini dapat juga 

diterapkan dalam mengkaji suatu objek yang ada dalam al-Qur’an. Pada penelitian 

ini penulis membatasi ayat yang membahas tentang anjing dalam al-Qur’an yaitu 

QS. Al-M’idah/5 ayat 4 dan QS. Al-A’raf/7 ayat 176 tentang simbolisasi makna 

anjing. Sebab dari kedua ayat tersebut memiliki simbolisasi yang 

berkesinambungan dengan konteks yang sangat berbeda.  

Temuan dan Pembahasan 

Semiotika Charles S. Pierce 

 Charles S. Pierce (selanjutnya disebut Pierce) lahir di sebuah keluarga 

intelektual pada tahun 1839. Ayahnya bernama Benjamin yang merupakan 

professor matematika di Harvard. Secara berturut-berturut Pierce menerima gelar 

dari Universitas Harvard pada tahun 1859, 1862, dan 1863 yaitu B.A., M.A., dan 

B.Sc. Pierce menjadi dosen paruh waktu dari tahun 1879 sampai 1884 dalam 

bidang logika di Universitas John Hopkins. Pierce adalah seorang filsuf Amerika 

yang paling orisinal dan multidimensional. Namun Pierce memiliki penyakit syaraf 

yang membuatnya menjadi tempramental sehingga dijauhi oleh rekan kerjanya 

sampai dikeluarkan sebagai dosen dari Universitas John  Hopkins (Taufiq, 2016). 
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Pierce juga diakui sebagai seorang yang ahli di banyak bidang ilmu pengetahuan 

bahkan mengalahkan ayahnya dalam bidang matematika. Selain di klaim sebagai 

pelopor semiotika, Pierce juga dikenal sebagai penggagas dalam bidang logika 

yang meyakini bahwa hipotesis harus terkait dengan pengalaman atau praktik 

(Romadhon, 2024).  

 Dari pemaparan biografi di atas telah tergambar bagaimana seorang Pierce 

dalam mencetuskan teorinya, yang berdasarkan pada filsafat dan logika. Kemudian 

Pierce dari segala macam pergulatannya tentag semiotika, akhirnya mencetuskan 

sebuah teori semiotika yang bernama triadic. Pierce menyebutkan bahwa 

semiotika adalah studi tentang bagaimana bentuk - bentuk simbolik di 

inpretasikan (Rorong, 2019). Semiotika juga diartikan sebagai metode analisis 

yang digunakan untuk menggali makna yang terkandung dalam sebuah tanda 

(Kartini et al., 2022). Menurut Pierce tanda merupakan sesuatu yang mewakili 

sesuatu yang lain. Suatu tanda tidak pernah berupa sesuatu yang sendiri, yang 

menurut Pierce memiliki tiga aspek yaitu tanda “kepertamaan” (firtness), obejknya 

adalah ‘kekeduaan” (secondness), penafsirannya – unsur pengantar – adalah 

contoh dari “keketigaan” (thirdness). Tanda memiliki tiga dimensi yang saling 

berkaitan yaitu Representament (R) adalah sesuatu yang dapat dipersepsikan 

(perceptible) Objek (O) yaitu yang mengacu pada hal yang lain (represential), dan 

Interpretan (I) adalah suatu halyang dapat diinterpretasikan. Ketika ketiga tanda 

tersebut dikaitkan satu sama lain menjadi hubungan segitiga disebut sebagai 

triadic  (Taufiq, 2016).   

  Gambar 1: segitiga semiotika, unsur triadik atau Trikotomi Pierce 

      Object (Y) 

 

 

  Representament (X)              Interpretant (XY) 

Dalam konteks kajian tafsir kontemporer saat ini, banyak yang mencari 

model tafsir yang inklusif dan membebaskan. Mereka ingin tafsir yang tidak hanya 

dipegang oleh satu golongan saja, tetapi juga mencakup pandangan dari berbagai 
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kelompok yang selama ini tidak terwakili. Salah satu cara baru yang muncul dalam 

kajian tafsir adalah pendekatan semiotik. Pendekatan ini memeriksa bagaimana 

tanda-tanda bekerja dan berfungsi dalam teks al-Qur'an, mengingat al-Qur'an 

terdiri dari huruf-huruf Arab yang membentuk kata-kata dan kalimat, di mana 

tanda-tanda tersebut memiliki makna yang rumit dan bervariasi (Wadud et al., 

2018). Melihat maraknya berbagai macam tafsir kontemporer, semiotik juga 

mengambil peran dalam menafsirkan ayat-ayat dalam al-Qur’an dengan 

mempertimbangkan tanda yang ada dan hal tersebut tidak terlepas dari teori 

linguistik. Maka dengan hal ini semiotika tidak hanya membaca tanda yang ada di 

masyarakat, tetapi juga sangat mumpuni dalam pembacaan tanda yang ada pada 

ayat-ayat al-Qur’an tertentu.  

Simbolisasi Ayat Anjing dalam Al-Qur’an  

 Simbol dalam bahasa Yunani yaitu “syimballo” yang artinya “melempar 

bersama-sama”, adalah melempar atau meletakkan bersama-sama dalam ide atau 

suatu konsep yang terlihat, sehingga objek tersebut memiliki deskripsi yang jelas. 

Adapun dalam kamus besar bahasa indonesia, simbol berarti lambang. Sedangkan 

menurut Pierce simbol dan tanda merupakan hal yang serupa, menurutnya tanda 

merupakan perwakilan terhadap sesuatu yang lain, yang memiliki aspek yang 

saling berkaitan (Hidayat, 2020). Untuk memahami sebuah teks diperlukan simbol 

sebagai alat penggambaran teks yang akan dianalisis. Maka dari itu semiotika 

menekankan pada interpretasi tanda seperti yang telah dibahas sebelumnya 

tentang semiotika Pierce.  

Terdapat  beberapa ayat yang membahas tentang simbolisasi Anjing dalam 

al-Qur’an. Anjing dalam al-Qur’an disebut sebagai Kalb dan disebutkan enam kali di 

dalam al-Qur’an (Shihab, 2007). Secara etimologis kata kalb berasal dari kata 

kalaba yang pada mulanya berarti ‘tergantung kuat’. Kemudian berkembang 

menjadi beraneka ragam sesuai dengan konteksnya. (Shihab, 2007).  Adapun 

Semiotika Peirce tidak berhenti pada tanda itu sendiri, ia juga menyoroti 

interpretan, yang merupakan interpretasi atau pemahaman yang dilakukan oleh 

seseorang atau sesuatu terhadap suatu tanda. Dengan demikian, penting untuk 

menggali unsur-unsur interpretasi saat memaknai kata atau tanda “kalb” dalam al-

Qur'an. Dengan mengambil inspirasi dari gagasan ini, kita dapat menyimpulkan 
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bahwa setiap individu atau kelompok mungkin memiliki interpretasi yang berbeda 

terhadap makna anjing dalam konteks al-Qur'an.  

Anjing dikehidupan sehari-hari menjadi hewan peliharaan bagi sebagian 

orang dan sebagian lagi menganggapnya sebagai hewan yang najis. Dalam 

pandangan Islam sebagian muslim bahkan membolehkan membunuh anjing 

berdasarkan teks-teks keagamaan (Lisalam & Ahdi, 2023). Hal tersebut yang 

menjadi dasar para cendekiawan berbeda penafsiran tentang anjing. Berikut 

berbagai interpretasi (interpretan) “kalb” diantaranya; 

1. Pada QS. Al-Maidah/5 ayat 4 anjing diinterpretasikan sebagai hewan 

pemburu 

ه      وَمَا عَلَّمْتهمْ  ممّنَ  الْْوََارمحم  مهكَلمّبميَْ   ت هعَلمّمهوْنََهنَّ  مِمَّا  عَلَّمَكهمه   اللّٰ
 
لَّ  لَكهمه  الطَّيمّبٰ ته لَّ  لََهمْ   قهلْ   اهحم يَسْ  َ لهوْنَكَ   مَاذَا   اهحم

 فَكهلهوْا  مِمَّا   امَْسَكْنَ  عَلَيْكهمْ  وَاذكْهرهوا  اسْمَ   اللّٰم  عَلَيْهم  وَۖات َّقهوا  اللَّٰ   امنَّ  اللَّٰ   سَرميْعه   الْمْسَابم 
“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad), “Apakah yang dihalalkan bagi 

mereka?” Katakanlah, ”Yang dihalalkan bagimu (adalah makanan) yang 

baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang pemburu yang telah 

kamu latih untuk berburu, yang kamu latih menurut apa yang telah 

diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah apa yang ditangkapnya 

untukmu, dan sebutlah nama Allah (waktu melepasnya). Dan bertakwalah 

kepada Allah, sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya.” (Thaha, 2019). 

Pada QS. Al-Maidah/5 ayat 4 kata “mukallibin” diartikan sebagai 

‘penangkap’ atau ‘pemburu’ (Shihab, 2007). Disebutkan juga dalam penafsiran lain 

bahwa dihalalkan bagimu binatang hasil buruan oleh hewan pemburu seperti 

anjing, macan, elang, dll (Muhammad Nasib ar-Rifa’i, 2011).  Pada penjelasan 

tersebut jika ditarik pada semiotika Pierce berarti representament adalah Hewan, 

sementara objek adalah mukallibin (anjing), dan intrerpretant adalah hewan 

pemburu. 

Gambar 2: rangkaian triadik dengan makna pemburu 

      [O]Mukallibin (anjing) 
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          [R] Kalb     [I] Pemburu 

 

 

2. Adapun ayat yang menyebutkan simbolisasi anjing dalam al-Qur’an adalah 

QS Al-A’raf/7 ayat 176 

ٗ    كَمَثَلم  الْكَ لْبم   امنْ  تََْمملْ  عَلَيْهم      فَمَثَ لهه 
 
ٓ   اَخْلَدَ  املَ  الَْْرْضم  وَات َّبَعَ  هَوٰ ىهه   ٗ اَ وَلٰ كمنَّه نَا لَرَفَ عْنٰ هه  بِم ئ ْ وَلَوْ  شم

ب هوْا بمٰ يٰ تمنَا    فاَقْصهصم   الْقَصَصَ   لَعَلَّههمْ   يَ تَ فَكَّرهوْنَ    ذٰ لمكَ   مَثَله  الْقَوْمم   الَّذميْنَ   كَذَّ
 
 يَ لْهَثْ  اَوْ  تَتْْهكْهه   يَ لْهَثْ

Terjemahannya: 

“Dan sekiranya Kami menghendaki niscaya Kami tinggikan (derajat)nya 
dengan (ayat-ayat) itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan mengikuti 
keinginannya (yang rendah), maka perumpamaannya seperti anjing, jika kamu 
menghalaunya dijulurkan lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia 
menjulurkan lidahnya (juga). Demikianlah perumpamaan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka 
berpikir (Thaha, 2019). 

Kemudian disebut sekali dalam QS. Al-A’raf ayat 176. Dalam konteks ayat 
terakhir, "Al-kalb" digunakan sebagai perumpamaan untuk orang-orang yang 
tersesat yang menolak ayat Allah, menunjukkan sifat rakus dan tamak yang 
seringkali diasosiasikan dengan anjing (Shihab, 2007). Pada tafsir lain juga 
menyebutkan bahwa perumpaan anjing dalam ayat ini merupakan orang yang 
menyimpang dan mengikuti hawa nafsunya (Sayyid Quthb, 2003). Ada juga yang 
berpendapat bahwa setelah mengingkari ayat-ayat Allah dan tidak 
mengamalkannya, maka ia jatuh kepada derajat yang paling hina serupa dengan 
binatang yang memiliki karakter paling buruk, yaitu senantiasa menjulurkan 
lidahnya baik dihalau manusia maupun dibiarkan dan tidak ada selainnya yang 
lebih hina dari ini (Imam Asy Syaukani, 2009) (besok di perpus cari di lt.3). Dari 
pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa hewan menjadi representament, 
kata al-kalb (anjing) sebagai objek, sedangkan orang yang menyimpang sebagai 
interpretant. 

 Gambar 3: rangkaian triadik dengan makna orang yang 
menyimpang 

   [O] Al-Kalb (anjing) 
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      [R] Kalb     [I] orang yang menyimpang  

 Dari hasil analisis di atas disimpulkan bahwa anjing terdapat perbedaan 
makna dalam al-Qur’an. Hal ini telah menggambarkan teori semiotika Pierce yang 
merupakan signifikasi dengan menghasilkan rangkaian hubungan Triadik yang 
tidak berkesudahan. Dari analisis di atas memiliki representament yang sama, 
sedangkan objeknya memilki perbedaan kata yang menghasilkan interpretant 
yang berbeda. Adapun pembacaan simbolisasi anjing sebagai berikut. Kata Kalb 
menjadi [R1], objeknya yaitu kata mukallibin (anjing) [O1] pada QS. Al-Maidah ayat 
4, kemudian diinterpretasikan sebagai hewan pemburu. Selanjutnya [R2] yaitu 
Kalb, objeknya berbeda dengan yang pertama yaitu al-Kalb (anjing) pada QS. Al-
A’raf ayat 176 [O2], diinterpretasikan sebagai orang yang menyimpang [I2]. Pada 
analisis di atas diurutkan sesuai dengan urutan surah. QS. Al-Ma’idah dalam al-
Qur’an terdapat pada urutan ke lima sedangkan QS. Al-A’raf berada pada urutan ke 
tujuh. Kemudian dari segi makna, sebab makna dalam QS. Al-Ma’idah/5 ayat 4 
memiliki sifat hewani kemudian dilanjut pada QS. Al-A’raf ayat 176 mengandung 
makna yang terkait dengan sifat manusia.  

  

Gambar 4: keseluruhan rangkaian triadik simbolisasi anjing  

[O1]    [O2] 

Mukallibin   Al-Kalb 

(anjing)  (anjing) 

    

   

 

   [R1] Kalb   [I1]    [I2] 

              Pemburu   orang yang  

                 [R2]                            menyimpang
    

Simbol anjing dalam al-Qur’an memiliki beberapa makna yang belum 
dipaparkan penelitian-penelitian sebelumnya. Berdasarkan pada penggambaran 
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dan analisis semiotika Pierce, anjing tidak hanya sekedar hewan biasa, namun 
anjing merupakan hewan pemburu yang bururannya dapat dimakan dan juga 
menggambarkan sifat manusia yang mengikuti hawa nafsunya serta sifat manusia 
yang menyimpang.  Maka dari itu teori semiotika Pierce dapat memberikan makna 
yang beragam tentang simbolisasi anjing dalam al-Qur’an. Karena semiotika Pierce 
menekankan pada sesuatu yang menghasilkan makna yang  tidak berkesudahan 
selama interpretasi lain masih berhubungan dengan tema yang diangkat (Baihaqi, 
2021). Dengan adanya teori Pierce ini tidak menutup kemungkinan bahwa masih 
akan ada interpretasi-interpretasi lain yang akan ada tentang anjing dalam al-
Qur’an selama menggunakan teori semiotika Pierce yang mencirikan bahwa teori 
ini akan terus berkembang selama ditelusuri sesuai makna yang ditawarkannya. 

Bercermin pada analisis di atas masyarakat Indonesia sering menggunakan 
kata anjing dengan konotasi negatif. kata anjing biasa digunakan untuk mencibir 
orang lain, ungkapan kekecewaan, rasa marah atau kesal terhadap orang lain 
(Bustamam et al., 2023). kata anjing juga sering digunakan anak milenia dan gen Z 
sebagai umpatan dan ketika mereka kaget kata anjing digunakan sebagai sesuatu 
yang mengarah kepada bahasa gaul kekinian(Sapanti & Suswandi, 2022). Hal ini 
seolah-olah telah menjadi konformitas bagi sebagian masyarakat milenial dan gen 
Z. penulis tertarik dengan interpretasi QS. Al-A’raf/7 ayat 176 tentang sifat 
manusia. Sebab makna tersebut sangat berkaitan dengan apa yang disinggung 
sebelumnya tentang masyarakat milenial dan gen Z dalam penggunaan kata anjing 
yang ketika mengekspresikan emosi. Hanya saja berbeda konteks ketika dalam al-
Qur’an yang mengingkari ayat Allah swt., sedangkan pada masyarakat milenial dan 
gen Z bermakna dengan ekpresi cenderung negatif. Keduanya mensarikan kepada 
konteks dan makna yang cenderung negatif.  

Penting untuk diingat bahwa interpretasi simbolisme dalam teks agama 
dapat bervariasi di antara individu dan kelompok, dan dalam konteks al-Qur'an, 
penekanan umumnya lebih pada pesan moral dan spiritual secara keseluruhan, 
bukan pada interpretasi simbol-simbol hewan secara spesifik. Hal tersebut sangat 
jelas gambarannya terhadap QS. Al-A’raf/7 ayat 176 yang mencirikan watak 
manusia yang mengingkari ayat-ayat Allah dan senantiasa mengikuti hawa 
nafsunya. Akan tetapi pada surah sebelumnya, anjing tetap mensifati dirinya 
sebagai sifat hewani yaitu pemburu dalam QS. Al-Ma’idah/5 ayat 4. Berarti bahwa 
gambaran anjing dalam memiliki beberapa makna yang mungkin saja dapat 
memiliki makna baru selama penelusurannya dengan tema yang sama dan 
menggunakan pendekatan semiotika Pierce. Hal tersebut sesuai dengan prinsip 
triadic Pierce bahwa hubungan interpretan yang tidak terputus ketika masih akan 
terus dikaji dan mencari makna-makna yang sesuai realitas yang ada.   

Kesimpulan  



Zulfiyani Sudirman, dkk. 
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 Penelusuran tentang simbolisasi kata anjing dalam al-Qur’an ternyata tidak 

hanya memiliki satu makna tapi ada beberapa makna sesuai ayat yang diangkat 

oleh penulis. Dari analisis semiotika Pierce ditemukan makna anjing dalam QS. Al-

A’raf/7 ayat 176 mencirikan watak manusia yang mengingkari ayat-ayat Allah atau 

orang yang menyinmpang, sedangkan dalam QS. Al-Ma’idah/5 ayat 4 

mengambarkan anjing dengan sifatnya yaitu sebagai hewan pemburu. Analisis dari 

kedua ayat tersebut sangat berbeda konteks. Kemudian bahwa dikehidupan 

sehari-hari, kata anjing dikonotasikan dengan hal yang negatif dan hal ini juga 

terkait dalam al-Qur’an seperti yang telah dipaparkan sebelumnya. Tak jarang pula 

suatu kelompok masyarakat atau dikalangan milenial dan gen Z menggunakan kata 

anjing dengan umpatan atau mengekspresikan hal negatif. Hal ini berarti berkaitan 

dengan al-Qur’an, namun memiliki konteks yang berbeda. Di dalam al-Qur’an 

disifati sebagai sifat hewan dan juga mensifati manusia.  

 Tulisan ini hanya terbatas pada dua ayat saja dan interpretasi yang sedikit. 

Sehingga diharapkan peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih jauh lagi ayat-ayat 

apa saja memiliki simbolisasi makna anjing dan menggunakan semiotika Pierce. 

Kemudian dapat juga meneliti simbol-simbol lain yang ada di dalam al-Qur’an 

menggunakan semiotika Pierce yang.  
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